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BE BOLD,

Definisi

Mekanisme dalam meningkatkan manfaat sumber daya yang
dianggarkan ke sektor publik terhadap pencapaian hasil
(outcome) dan keluaran (output) melalui key performance
indicators (KPI) yang terkait 3 hal yaitu :

* Pengukuran kinerja

 Pengukuran biaya untuk menghasilkan penggunaan
informasi kinerja outcome dan output

 Penilaian keefektifan dan efisiensi belanja dengan
berbagai alat analisis
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Perencanaan dan Penganggaran APBN

PLATFORM
PRESIDEN
5 Tahun RPIM &= Renstra KL
o Pagu indikatif
1 Tahun RKP - Renja KL
APBN e RKA-KL Pagu Sementara
1 Tahun
KEPPRES - DOKUMEN
RINCIAN PELAKSANAAN
APBN ANGGARAN
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Tahapan

Penetapan RKP

Penyusunan

resource Pengajuan

* envelope, Pokok-pokok
Rancangan RKP Kebljakan Fiskal,
dan Pagu Kerangka
Indikatif Ekonomi Makro

dan RKP ke DPR
dan dibahas s.d.,
Penetapan Arah akhir Juli
Kebljakan dan
Prioritas

Pembangunan
Nasional

Trilateral (K/L
dan Daerah)

* Pra Musrenbang

Kebljakan Umum
dan Prioritas
Anggaran (Jull)

Mel Sl

Musrenbang
Kab/Kota

Ap Juni

Penyusunan
Kapasitas Fiskal

Musrenbang
Provinsl dan
Pusat

Penyusunan
Ranwal RKP dan
Pagu Indikatif

Finalisasi RKP
pasca
Musrenbang

Penyusunan
Ranc Renja K/L

Penetapan Pagu
Anggaranoleh
Menteri Keu

Pidato
@ Kenegaraan
Presiden RI
dalam rangka
Pengajuan
RAPBN (RUU dan
Nota Keuangan)

Pembahasan
RUU APBN oleh
Pemarintah dan
DPR

Agt

Sept

Panyusunan
RKAKL oleh
Kementerian/
Lembaga (PMK)

dalam Perpres

Penetapan DIPA @

Penatapan
Rinclan APBN

Okt

Sidang Paripurna
persetujuan DPR
thd RAPBN (max.
akhlr bulan
Oktober) setelah
dibahas bersama
Pemerintah sejak
pldato
kenegaraan
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Tahapan

Arah Kebijakan dan
Prioritas Pembangunan
Nasional (Januari)

PERSETUJUAN DPR
(BANGGAR)
APBN PERSETUJUAN DPR
(Akhir Oktober) (KOMISI)

Rincian Alokasi
Anggaran Belanja
Pem Pusat
(Akhir November)

Kapasitas Fiskal
(Resource envelope)
(Maret)

Pagu Indikatif
(Maret)

DIPAK/L dan
Non-K/L
(Desember)

Pagu Anggaran
(Pertengahan Juni)

PPKF, KEM, dan RKP
(Pertengahan Mei)

‘ PERSETUJUAN DPR Petaica
KOMIS! e
PERSETUJUAN DPR ( ) Anggaran
(BANGGAR)

{Mulai 1 Januari)
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Struktur APBN

Pendapatan
Belanja

Keseimbangan Primer

Surplus/Defisit

Pembiayaan

adalah hak Pemerintah Pusat yang diakui sebagai penambah
kekayaan bersih yang terdiri atas Penerimaan Perpajakan,
Penerimaan Negara Bukan Pajak, dan Penerimaan Hibah

adalah kewajiban Pemerintah Pusat yang diakui sebagai
pengurang nilai kekayaan bersih yang terdiri atas belanja
Pemerintah Pusat dan Transfer ke Daerahdan Dana Desa

adalah total penerimaan dikurangi belanja tidak termasuk
pembayaran bunga

Selisih antara penerimaan dan pengeluaran. Pengeluaran
yang melebihi penerimaan disebut defisit, sebaliknya
penerimaan yang melebihi pengeluaran disebut surplus.

adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali,
penerimaan kembali atas pengeluaran tahun-tahun anggaran
sebelumnya, pengeluaran kembali atas penerimaan tahun-
tahun anggaransebelumnya, penggunaan saldo anggaran
lebih, dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik
pada tahun anggaranyang bersangkutan maupun
tahuntahun anggaran berikutnya
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Pendapatan RPN B PR B

Pajak Dalam Negarl

Pajok Cukal

Pajak Lainnya

Beoen Masuk

Pajok Pey
Intaern
Boa Keluary

SOA Mipgan

Panarimaan SODA

SOA Non Migans

—
(3=
aund
O
| N
(=
G
—
Q)
[ = W

BaglLaba BUNMN

PNB P |
\ PNBFP Laainnyn




BE BOLD,
BE VIBRANT,
BEA

TECHNOPRENEUR

Belanja

Pemerintah
Pusat

Belanja

Transfer ke

Dana Desa

Daerahdan g

Belanja
Menurut
Fungsi

Belanja

Menurut

Belanja
Menurut
Program

jl Transfer ke
Daerah

Dana Desa

Organisasi

Dana
Perimbangan

Dana Otsus
dan
Keistimewaan
DIy

kategori

Dana Transfer
Umum

Dana Transfer
Khusus

Dana Otsus

Belanjal

PBB

DBH Pajak PPh
CHT

DAK Fisik

DAK Non

Fisik
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Klasifikasi Jenis Belanja

MENURUT JENIS -
A. Belanja Pegawali;

Belanja BEarang dan
Jasa;

Belanja Modal;
Bunga;

Subsidi;

Hibah;

EBEantuan Sosial;
Belanja Lain-Lain.
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Perubahan Anggaran

1. Perubahanatau penyesuaianterhadap APBN dimungkinkan untuk
dilakukan berdasarkan UU 17/2003 tentang Keuangan Negara.

2. Perubahan APBN dilakukan bila terjadi:

Perkembangan ekonomi makro yang tidak sesuai dengan asumsi
yang digunakan dalam APBN;

Perubahan pokok-pokok kebijakan fiskal;

Keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeserananggaran
antara unit organisasi, antar kegiatan, dan antar jenis belanja; dan

Keadaan yang menyebabkan saldoanggaran lebih (SAL) tahun
sebelumnya harus digunakan untuk pembiayaananggaran pada
tahun yangberjalan.
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Perubahan Anggaran

W Panyusunan
exercise dan
penetapan
Postur RAPRN-P

Monev

Pelaksanann

DIPA, Asumsi Pembahasan

Dasar Ekonomi Usulan Siddang Paripurna

Makro, dan Paerubahan APBN parsetujuan DPR
s.d, Mael thd RAPBN-P

Reallsast APBN

Juni

Outlook Asumsi
Dasar Ekanomi
Makro dan

Realisas APBN

Peonetapan
Rincian APBN-P
dalam Perpres

Penyusunan dan
Panatapan Nota
Keuangan dan

RAPBN-P

Panatapan DIPPA

Prioritas

Al 0 el
Perubahan RKP Pengmjuan Pokolk

pokok Kebijakan

Perubahan Renja Fiskal, Kerangka

K/L Fkonomi Malkro dan
Perubahan RKP ke

DFR dan dibahas s.d.

akhir Juni
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TERIMAK ASIH
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